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ABSTRAK

Sirajuddin Rasyid,2021. Pengaruh Meda Audiovisual Dengan Teknik
Dengar Catat Sebaga: Media Pembelsjaran Mandiri Terhadap Peningkatan
Keterampilan Menyimak Dongeng Hulaa . Gugus |V Wiiayah Il Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang. P anbing I H. Andi Sukr Syamsun.
Pembimbing il Erwin Akib. e

.....

Pinrang. Hal inl d 1 it g me

thitung (11.566) *" aelg - 4473  den

signifikan sebesar 0,05 arlau 1- }5 -:l = nm Sam'mkan herdasarhan pada
hasil kemampuan menyimak siswa yang diperoleh dan hasi lisan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh bahwa kemampuan menyimak siswa
yang menggunakan teknik dengar catal sebagal media pembelajaran mandiri
memperoleh rata-rata 67 B4 sedangkan kemampuan menyimak dongeng
siswa yang tidak menggunakan teknik dengar catal sebagal media
pembelajaran mandin memperoleh nilal rata-rata 61.2. Sehingga dengan
damikian bahwa kemampuan menyimak kelas ekspenmen lebih balk
dibandingkan dengan kelas control

Kata Kunci: Audiovosial, Pembelajaran Mandiri, Teknik dengar catat




ABSTRACT

Sirajuddin Rasyid, 2021. The Effect of Audio-visual Media with Listening and
Note-laking Technique as Independent Leaming Media on Improving the Skill to
Listen Fairy Tales for Class V Group IV *;- on Il Patampanua Disinc!, Pinrang

tachnique Mﬂﬂﬂamﬂmmdmz- rufum mu hﬁmim ubllltyul
the experimental class was better-than the control class,

Keywords. Audio-visus!, Independen! Leaming, Listening and nole-taking
techniglse.
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Seperti yang teduang dalam program pendidikan GBPP tahun 1994 untuk
Bahasa Indonesia dengan fungsi utama sebagai alal komunikas:
persatuan (Laksono dalam Marsono. 2019:10). Hal i terbukti dengan

keadaan bangsa Indonesia yang terdin beraneka suku, budaya dan
bshasa yang berbeda. Bahasa memegeng peranan penting dalam




kehidupan. Bahasa berperan sebagal penghubung entar manusia,
sehingga mereka bisa saling betkomunikasi. Setiap gerak manusia terus

menerus menggunakan dialek sebagai implikasi ineraksi Tindakan dialek
T ama dalam kehidupan

bakat adalah substansi yang saling berhubungan  Penyeteian
kemampuan adalah premis unfuk kemampuan diaiek lainnya. Fada
awalnya kehidupan manusla dimulal dengan belajar mendengarkan,
kemudian berbicara, kemudian belajar, dan mengarang Kewenangan
penyetelan bakat akan mempengaruhi bakal dialek lainnya.

Untuk itu, program pendidikan jalinan dialek Indonesia bisa menjadi
jalinan yang harus diberikan pada setisp jenjang pendidikan, mulai dan




'sakolah dasar hingga perguruan tinggl. Hal inl dapat dilakukan agar siswa
mampu menguasal bahasa Indonesia secara tepal dan akurat serta

Elvina 2019 1)

diri dengan lingkungan' keluarga, sekolah, dan masyarakat Oengan cara
ini, penyetelan dilakukan lebih dari jatihan dialek lainnya. khususnya
bertiicara, membaca, dan mengarang. Blasanya dibuktikan oleh Wilga M.

Waterway (Sutari, el al 1997) bahwa kebanyakan orang dewasa
menghabiskan 45% waktunya untuk mandengarkan. 30% unluk berbicara,
16% untuk membaca, dan 9% untuk menulis. Berdasarkan kebenaran ini,
terbukti bahwa keterampilan mendengarkan harus dikembangkan dan




dimajukan karena keterampilan tersebut sangat penting dalam lingkungan

ada beberapa kamponen yang menurut para analis berkontribusi terhadap
kekecewaan dalam mewuludkan penyelarasan tujuan pembelajaran,
khususnya untuk peiajaran V di Kelompok IV Lokal Il Lokal Patampanua.
Perda Pinrang. menghitung keadaan dan lingkungan sekalah, diskusi
yang kurang bagus, periu konsentras terhadap kecerdasan pembicara
karena tidak tahu alasan diskusi, dak dapat berbicara dengan baik
sehingga merepotkan di tengah proses tuning, lidak memiliki kapasitas




untuk menarik kesimpulan akural, dan perhitungan penting yang paling
utama adalah perlunya penyetelan mengasah yang muncul dalam salah

pelajaran yang disampaikan oleh instruktur  Kemenangan dalam
memahami dan manguasai pelajaran dimulai dengan penystelan
kemampuen yang hebat Kapasitas seseorang untuk mendangarkan
dapat dilihat dari fondasinya. Landasan setiap individu berbeda-beda, baik
secara mental, sosiologis. maupun instruktif.

Lafihan penystslan harus dikuasal oleh semua orang karena
penyefelan bakal sangat penting dalam kehidupan sehari-han




Berkaomunikasi secara lisen dengan teman, pergi ke alamal, berbicara,

mendengarkan canta pixie secara kasaluruhan. Setelah dapat memahami
substansi cerla pixie, mahasiswa diharapkan dapal mengambil
kelefibatan inemal mahasiswa, dan dapat memperluas cakrawala

mahasiswa sehingga akan terbentuk sikap mental yang positif dalam
mengelola dengan standar yang berlaku di masyarakat. Ini berarti bahwa




Upaya mengatasi masalsh pembelsjaran menyimak cerita pixie di
sekolah dasar dapal dilakukan dengan memanfaatkan berbagal strateg,
metode, dan media pambelajaran untuk mempersi

l ‘_'?. e

Berdasarkan penggambaran atas serta munculnya persepsi dan
wawancara yang dilakukan oleh para analis, melalui pengesahan dari
lnﬂ:_‘ukll.ﬂ' vilal dan pelsjaran dan dengan keindahan dan keamanan Aliah

SWT. para analis menunjuk untuk melakukan penyelidikan tentang
bagamana dampak dan menyimak cerita pixie melalui berbagai media
pembelajaran bahasa Indonesia pada pembelajaran V dl Gugus IV Lokal |l
Kawasan Patampanua Peraturan Finrang. Dengan judul peneitian




‘Pangsruh Media Audiovisual Dengan Tekmk Denger Catat Sebagai
Menyimak Dongeng Kelas V Gugus IV Wilayah || Kecamatan Patempanus
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3 Adaksh pengarun penerapan keleramplian menyimak dongeng
dengan teknik dengar catal sebagai media pembelajaran mandin pada.
pelajatan Bahasa Indonesis dalam meningkatkan keterampilan
minyamak siswa kelas V di Gugus IV Wilayah Il Kecamatan
‘Patampanua Kabupaten Pinrang ?




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut. tujuan dan penelitian ini
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D. Manfaat Penelitian
Hasil dan penalitian ini diharapkan dapat memberikan manfast. balk
secara teorilis maupun praklis kepada guru khususnya pelajaran bahasa
Indonesia serta para pembaca pada umumnya.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaal untuk.
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a Mamberikan informasi tentang ada tidaknya pengaruh teknik
dengar catal keterampilan menyimak dongeng terhadap siswa.
b. Muncuinya pamikiran ini dapat digunakan sebagal dasar

dantisipasi  untuk menumbuhkan kapasitas untuk Dberpikir,
b. Guru
1) Sebagai bahan pertimbangan tentang arti penting media
audiovisual bagl siswa dalem  mengembangkan
keterampilan menyimak dongeng, sehingga mendorong
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para gury unluk menggunakan media dalam pembelajaran
bahasa Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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dalam bakat di sekolah dasar, khususnya di Gugus IV Wilayah |1
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang  Untuk
pengembangannya, tisa menjadi salah satu pilikan dalam




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

1988 840)
Lebih fanjut Tangan (2008 - 27) menjelaskan bahwa tuning in
menanemahkan bunyl dialek. kemudian mengavaluasi hasll

terjgmahan makna dan beresksi lerhadap pessn yang disarankan
dalam kendaraan dislek Dalam dialek yang sederhana dan (ugas,

12
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penyetsian  menyiratkan kemampuan memanany pesan  yang
disampaikan meialul ujian atau dialek bicara.
Menurut Gess (dalam Farris, 1993 © 154) menyimak merupakan

H ,-!-:.':.:. [ LPRE S W

u:.yq%

dianjurkan mﬂm mmn Fu nada orang vang berbicara
agar kamu mudah memahaminya

Dengan care inf, tuning In dapat berupa pegangan untuk
menyetel gambaran verbal dengan penuh pertimbangan, pemahaman,
apresiasi, dan penjelasan untuk mendapatkan dats, menangkap
substansi atau pesan dan mendapatkan makna komunikasi yang telah




T4

a Tahap-tahap Menyimak
Dari persepsi yang dibuat pada latihan tuning untuk siswa

5) Senng-senngial menystel menjega secars lidak leralur pa yang
sedang disetel, memperhatikan dengan seksama gangguarn:
gangguan lain, seperti memperhatikan kata-kats pembicara yang
memikat hatinya.

6) Menyimak, sepert mengingat kembali panumpaan ndividu secara
fterus menewus yang menyshabkan audiens benar-benar lidak
meraspon pesan yang disampaikan oleh pembicara.
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7 Dingurksn  tenggapsn, starkiar Kapeds: [pEMDGErS: “de
‘membenkan komentar atau pertanyaan
B) Menyetel dengan hati-hati. bepar-benar mengikuti jaian pikiran

Penystelan luas dapat berupa penyetelan gerakan o
sekitar hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas untuk

artlkulasi, fidak harus di bawah koordinal arah mstrukiur
Secara umum, penyetelan luas dapat digunakan untuk dua
tujuan yang berbeda.

Penggunaan penting teenting adalah menangkap atsu
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dengan cara lain. Penyetelan yang luas juga dapat
memberikan bukaan dan kesempatan bagl siswa uniuk

intensif disrahkan pada sualu kegiatan yang jauh lebih
diawasi. dikontrol terhadap satu hal tertentu

Jenis-jenis yang termasuk ke dalam kelompok menyimak
intensif ini, yaltu - menyimak kritis (critical istaning), menyimak
konsentratif (concentrative listeming), menyimak  kreatif
{creative  listening). menyimak eksplorasif (exploratory




e ——

L PEREUSTARA | 7
UNISHLN MAKASSAR

listening). menyimak introgatif (interrogative fistening). dan

Variabe| dalem adalah variabel yang berasal dan mahasiswa itu

sendiri dengan memperhitungkan kondisi fisitk dan mental mahasiswa
Sedangkan variabel luar adalah komponen yang muncul dan luar
siswa, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan di
sela-sela latihan pembelajaran,
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Secara umum, media bisa dipahami sebagal perantara dari

suatu Informasi yang berasal dan sumber informas: untuk ditenma
kan juga sangat beragam

kendali, pegangain belsjar Hal seniads juga disampaikan oleh Suryani
dan Agung (2012) bahwa media pembelajaran adalah media yang
digunakan dalam pembeiajaran, yang meliputi bantuan (nstruks:onal
bagi pengajar dan mengandung makna penyampaian pesan dar
sumber pembelajaran kepada panerima pesan pembelajaran (peserts
didik). Sejslan dengan Bringgs (1570} yang menyatakan bahwa media
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pembelajaran dapat menjadi sarana untuk memberikan dorongan bagl
slswa agar tanad: persiapan pembelsjsran dan pengajaran
Istilah media pembeiajaran, dalgm berbagai ltnr\pa sastra sefing

kemauan siswa sehingga dapat mendorong tefjadinya proses beiajar
yang disengaa. bertujuan. dan terkendal.

Media pembelajaran menupakan salah satu komponen penting
yang dapat mempengaruhi metode dan hasil belajar siswa. Agar
mancapal largel pembelajaran yang diharapkan, diperlukan media
pembelajaran yang baik untuk dapal mengkomunikasikan data atau




materi pelajaran secara ideal. Kedekalan media dalam pegangan
pembelsjaran sangat penting untuk mendukung latihan pembelajaran,
terutama mendengarkan cerita di sekolah dasar. Siswa membutuhian

untuk mengetahui apa yang diberikan, bagaimana tampllannya, dan
pertemuan yang akan mereka ambil (2) Pelaksanaannya mengatur,
dalam hal ini siswa mengatur melihat dan mendengarkan, dengan
cermat mengikutl tayangan yang ditayangkan pada layar LCD
proyektor. (3) Pengorganisasian tindak lanjut. gerakan ini dilakukan
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R rrm— T —
disampaikan dengan memanfaatkan media audio visual.
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yang dikemukakan Danandjaja (2002:83), dongeng adalah cerita
prosa rakyat yang dianggap tidak benar-benar terjadi,

Certa Pixie dicentskan pada dasamyz uniuk menghibur,
meskipun  banyak juge yang menggambarkan kebenaran,
mengandung pelajaran elika. bukan parodi Selain jlu, sependapal
dengan Haryati (2007 19) cerila pixie adalah cerita masyarakat yang
dianggap tidak benar-benar ledadi dan bidak terikat olsh waktu dan




tempat Cerita Pive biasanya diceritakan untuk kesenangan,
meskipun banysk juga yang menggambarkan  kebenaran,
mengandung pelajaran (etika) stau parodi, seperti cerita makhiuk:

cerita, cerita pude masih memiliki kontras dengan cernla karana dalam
cerita pixie ada pelajaran etika atau nilai-nilal kehidupan yang terus
menerus, sedangksn dalam certta Ydak ada. Cerita tersebut seolah-
‘olah menipakan rangkaian peristiva atau peristiwa yang dialami cleh
‘manusia selama hidupnya, baik dalam wakiu yang singkat maupun
yang lama Meialit pemahaman tentang cerita pixie, dipefoieh
‘gambaran bahwa cerita pixie adalah bentuk warisan turun temurun
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yang harus dilindungl. Penggemar cerita pixie adalah sebagian besar
di amara anak-anak karena cerita pixie mudsh didapat dan

mengandung nilgl etika dan moeral yang tinggl, dan berharga dalam

penarmpakan, (2} dongeng, adalah cerita peri yang mencentakan
makhluk yang hidup sebsgal manusia, (3) legenda adalah cerita
perl. cera puie yang mencertakan hampir penstwa nama
tempal, gunung. saluran air, danau, dan sebagainya (4) cerita
pixe jenaks adalah certa pixie yang sengaje mengungkap
kebodohan seseorang. (5) bijak, bisa menjad| cerita pixie yang
beris: komponen otentik
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
jBnis cerita pixie dibagi menjadi sembilan. Ity adalah centa
makhiuk, standar, akun lelucon,_gerita berbasis persamaan, mitos,

LA S

Sy
Rl L h

rL
: el

it dengan. kiadfikas i, celila pove fefiohs banyak
menjadi karya dmiah dafam bingkai eksposisi. Cerita pixie adaiah
bagian dan eksposisi ofang, jadi cerita pixie juga merupakan
komponen yang melekat Darl berbagal enggapan mengenal
komponen bawaan, dapat disimpulkan bahwa komponen bawaan
adalah kamponen batin dan sebuah karya iimiah yang terkandung

dalam sebuah karya ilmiah dan membangun kehadiran karya,
dalam hal Ini cerita pxe Kompenen-kemponen tersebut adatah
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memperkuat suatu aktivitas atau penlaky kolektif tertentu
3) Sebagal sarana pendidikan anak (pedagogl) Isi cerita
4) Sebagai penentram hati yang sedang tersiksa.
5) Sebagai saluran tekanan yang ada di masyarakat.
B) Sebagai kontro| sosial alau pefsiapan sosial Substansi cefita
menyindir kesalah pahaman yang ada di ma!_iymir.a’l.




Oleh karena ilu, karya cerits pixie sangal luas dalam
kehidupan masyarakal. khususnya fingkungan sekolah kerena

yafig telah mereka dengar Penggunaan teknik dengar catal pada
pembelajaran dianjurkan oleh Silberman dalam buku Active Learming
101 cara beigjar siswa askiif Teknik catal dianjurkan karena

penggunaan teknik ini dapal membantu siswa mendapatkan
pengetahauan, dan sikap secara efeklif Kemudian siswa diminia
untuk mencatat hal-hal penting yang ada pada saat menyimak. Pada
pembelsjaran menyimak dongeng, untuk dapal mencatal hal-hal




penting dalem dongeng yang disimak, siswa diharapkan dapat
menyimak dengan seksama dongeng yang diperdengarkan,
mencentakan kemabali sl dongengas '

sehings diperoieh pemahaman yang hakiki  agar dapat

penjalasan diatas. saya dapal menerik kesimpulan bahwa menyimak it
adalah sesvatu yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusis
sehari-harn baik lingkungan formal maupun lingkungan informal. Menyimak




diperiukan konsentrasi yang baik, agar dapal mendegar dan memahami
secara cepal aps yang didengarkan. Sedangkan untiik membuat orang
labih fokus dalam menyimak AN

3 A
N

mudah dipahami_§ "-/'rﬂ'“-;i.ﬁ" Hﬂll,"{,

kemampuan menyimak dongeng kelas eksperimen dan kelas kontrol
Dengan demikian. strategl Diracted Listening Thinking Activity (DLTA)
berpengaruh positif terhadap kemampuan menyimak dongeng siswa di
SDN 6 kelas V Singapama Kabupaten Tasikmalaya tahun 2017
Selanjuinya pata tesis Dewi Ayu Wulansari, mahasiswi Universitas
Negeri Semarang dengan jutdul “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar




Pada Siswa Kelas |l SD Negeri 01 Penakir Pemalang” pada tahun 2014,
Hasll penelitan tersebut menyimpulkan bahwa keterampilan
mendengarkan dongeng siswa kelas 118D Negeri 01 Penakir Pemalang

guru memberikan vanasi dalam pembelajaran menyimak,

Peneiitian yana dilakukan oleh Sukamo, Mutiara Adi dengan udul
‘Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadsp Kemampuan
Menyimak Dongeng Siswa Kelas || SDN Mejing 2 Kabupaten Magelang
Tehun ajaran 20112012 Hasil penelitian tersebut menyimpulkan = (1)
Hasil penslitian menunjukkan bahwa terdapat perbedasn kemampuan
mienyimak dongeng antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol Hal ini
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menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual memiliki pengaruh
positif terhadap keterampilan menyimak Bahasa Indonesia siswa kelas Il
SD N Mejing 2 Kabupaten Magelang taliun ajaran 2011/2012. (2) terdapat

‘hl’]‘\b“ ‘“‘54,?
\hl‘hh.ﬁ ’/

sksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan
media sudio visual memilki pengaruh positi terhadap keterampilan
menyirmak.

C. Kerangka Pikir

Pembeiajaran menyimak seringkali mengalami hambatan dan
masalah, baik dari guru yang mengajar maupun siswa Hu sendir. Masalah




N

yang sering ditemukan dalam menyimak dongeng pada siswa kelas V di
Gugus IV Wilayah || Kegamatan Patempanua Kabupaten Pinrang adaiah

b A\ - I,r.r 1"'. g\ '

oleh siswa Karang masi ba l"' i “* ;'ﬂ :

sehingga siswa merasa |enuh dalam pembelgiaran Penyebabl dani
rendahnya prestasi belajar siswa dimungkinkan karena kurangnya
sahingga menghambat para siswa untuk akiif dan kreatif menyebabkan

rendahinya kwalitss siswa. Selama ini dalam pembelsjaran menyimak guru
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hanya membacaken maten simakan pada siswa. Apabila hal ini terus
menerus dilakukan maka yang akan terjadi adalah siswa akan merasa
bosan dan tidak tertarik dengan pembe

Dengan adanya
upaya uniuk mengubah kondish)

- -I..--'- e

Paneiiti bekera sama dengan guru untuk merumuskan bentuk
pembelajaran yang lebih afektif, menyenangkan dan menimbulkan minat
siswa dalam pembeiaaran Bahasa Indonesia khususnya dslam
keterampilan menyimak Penelitian inj dilakukan terhadap siswa kelas V di
Gugus IV Wilayah |l Kecamatan Patampanua Kabupaten Finrang dengan
pertimbangan materi yang ada pada kurikulum. Adapun penjelasan d atas
dapat dilihat pada gambar berikut inl
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KM-MI ’ .
Agtnrm‘ ooy ool aran masih mnclah
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Patampanua Kabupaten Pinrang.




Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen dengan vanabe
bebas pengaruh kelerampilan menyimak dongeng melalul media
audio visual Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah
metode frup experimental Design True ekperimental adalah
ekperimen yang sebenar-benamya karena dalam desain ini penelit
dapat mengontrol semua variabel luar yang akan mempengaruhi
jalannya eksperimen Dengan demikian validitas internal ( kualitas

34




pelaksanaan rancangan penelitian ) dapat menjadi tinggl Cirl utama
dari frue ekapenmental bahwa sampel yang diguniakan untuk

penelitian prates dan pos! les kontrol group yang merupakan bantuk
penelitian true ekspenmental,

Tabel 3.1

Desain penelitian Pretest Posttest Group Design
Kelompok Pretest Treatment Posttest

s

O, Xe O
Oy + Qu

Kelompok Pretes Treatment Post test
Re
Ry




Katerangan -

Re = Kelas eksperimen

Ry = Kelas kontrol.

0O, = Pretest kelas ekspetimen.
0y = Pretest kelas kontrol
Xg = Periakuan dengan menggul

Alasan peneliti memilih kelas V di Gugus IV Wilayah Il Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pintang, karena dari kelima SD yang terdapat
di Gugus IV Wilayah |l Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang
tersebut sefing mewakill lomba mendongengy di tingkat kabupaten.
Sekolah yang ada di Gugus IV Wilayah Il Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang mempunyal sarana prasarana yang tergolang
lengkap. Masing-masing kelas disertal dengan proyektor dan speker,
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‘keterampilan menyimak.

menjadi perhatian di dalam suatu ruang ingkup dan waktu yang sudah

Jadi populesi bukan hanya orang, telapi juga objek dan benda
alam yang lain Populssi juga bukan sekedar jumiah yang ada pada




objek/subjek yang dipelajan, tetapl mefiputi seluruh karakteristik/sifal
yang dimilikl oleh subjek atau objek itu
Populasi di dalam penelitian injadalsh siswa kelss V Gugus IV

Pinrang. tahun

\;gp.s "‘””%

bt Foaoa
‘\!'-’!LJ""“"”':"I “"tﬁ"‘!.ﬁ e,

..,,_l.

Kabupsten Pinrang yang berumlah 30 kelas, dan sampel kemudian
dipilihn secara purposive dengan memilh kelas V dengan
pada kelas V terdapat matedi yang membahas tentang mendangarkan
dangeng.

Satelah memifih kelas V yang terdin dan 5 kelas sebagai sampel,
di mana umiah siswa dikelas V UPT SDN 118 Pinrang berjumiah 16




¥

orang, kelas V UPT SDN 218 Pinrang berjumiah 26 arang, kelas V
UPT SON 130 Pirirang berjumiah 12 orang. kelas V UPT SDN 132

Pinrang bequmiah 19 orang dan kelas V UPT SDN 116 Pinrang

FaN

berjumiah 12 orang, maka pefelil mens

b, Nama sstiap anggota ditulis di atas kenas kecil falu digulung
sehingga jumiah antara gulungan kertas dan jumiah siswa kafas V
di Gugus IV Wilayah |l Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang sama

c. Kemudian gulungan kerias tadl dikocok, i@lu salu persalu ditarik
yang sesual dangan jumiah sampel yang telah ditentukan.
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d. Nama yang ‘elah keluar sebagai sampel dicatal di mana 25

2. Sumber Data
a Data primer yaitu data yang diperoleh melsiui penelitian di
lapangan baik melalu responden maupun hasd pengamatan.
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b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil bacaan dari
buku-buku, majaiah, makalah dan maupun kepustakaan lain yang

fif f|1 \\ .

kemampuan mendengarkan siswa yaitu dengan kuesioner skala
sikap Kuesioner adalah teknik pengumpuian data yang dilakukan
tertulls kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013
137},

mamahami, (3) mengintetprestas). (4) mengevaluasi Angket ini
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berisi beberapa butic pernyataan lentang berbagal hal yang
berkaitan dengan dangeng yang disimak.

atau kemampuan, terhadap suatu maten terfeniu; sesual dengan

tujuan yang akan dicapali Tes pilihan ganda adalah
seperangkat tes yang setiap butimyamenyediakan pifihan jawaban
dan salah salu opsinya merupakan jawaban yang benar
pengecoh. Pada penelitian in), siswa akan menjawab pertanysan
tentang peristiwa faktual dan dongeng yang disimak melalul media
audio visual




Tibllllm' 15881 skor les

e

Kedua variabel penelitian yang menjad| subyek penelitian, adalah -

1

Variabel bebas adalah merupakan venabel yang mempengandihi
slau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variable terikat
(Sugiyono, 2014:59) Pada penelitian ini yang menjadh variable bebas
adalah mendengarkan dongeng dengan teknik dengar catat (X).




2 Variabel Terikat (Dependent Varable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi alau yang

predikat yang menunjukkan pada pernyataan keadaan, ukuran, seperti
finggl atau baik, cukup atau sedang, kurang dan rendah. Hal i

tampak pada tabie berikut:
Tabel 3.5 Formal kategori penilaian variable
No. Skor Kategori
96- 100 Sangat Tingg!

1
2 86-95 Tingal

‘3, 70-85 Sedang
4. 089 Rendah




2 Analisis Statistik Inferensial
Model angiisis data yang digunakar adalah analisis regresi

Bahasa Indanesia kelas V di Gugus IV Wilayah |l Kecamatan.
Patampanua Kabupalen Pinrang

2 Jika nilai thtung tyjnsS trene, Maka Hiditolak dan HO diterima.

Berarti fidak terdapat pengaruh keterampilan menyimak dongeng
melalul media audiovisual dengan teknik catat pada pembelajaran

Bahasa Indonesia kelas V di Gugus IV Wilayah Il Kecamatan

Patampanua Kabupaten Pinrang.




Untuk SDN 118 Pinrang berada disebeiah selatan, SDN 132
berada disebelan barat SON 130 berada disabelah utara dan untuk
118 dan 218 berada di tengah-tengah dan satu kompleks. Jarak dan
ke lima sskolah ini tidak ada yang melebih 1 km Sehingga cukup
mampermudah dalam melakukan peneiitian ini
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Patampanua Kabupalen Pinrang terdin dari lima sekolah. dapat dilihat
pada \abie 4,1 benkut ini -

\‘\1“ e -‘Wé

*:gaar

Tabel 42 memsimevmmwwuamu

Kecamatan Patampanua Kabupaten Finrang .
No  Nama Sekolah ]Helu ok |s| "P’“.. = Jurrflah
1 |SDN 118 Pinrang | V 9 7 16
2 | SDN 218 Pinrang v 15 1M % |
3 | SDN 130 Finrang v 8 4 12
4 | SDN 132 Pinrang v | 10 9 18
5 | SDN 116 Pinrang v 5 7 12
Jumiah 47 38 85




2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Deskripsi Penerapan keterampilan menyimak dongeng melalui

pertanyaan yang telah dibenkan c o

diteiiti oleh salah satu temannya dengan durasi 10 menit. Kemudian,
dalam kursus konirol (VA) analis mulai menjelaskan strukiur untuk
mendengarkan cefita pixie sesual dengan rencana pelajaran dan
silabus- yang tslah dibuat menggunakan strategi biasa dengan wakiu
pengajaran sekitar 40 menit, setelah itu Siswa mendengarkan cerita
piae melalur suara yang dimainkan selama 10 menit. Kemudian pada
akhir pembelajaran diberikan posttest untuk mengetahui nilai akhir
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siswa dengan syarat mengerakan 10 menit tetakhit pada akhir
tindakan pembelajaran Dalam kursus tes, setelah memberikan pratest
analis mulai mengklanfikesi strukiur yang sama yang felah diberikan

i
) ﬁ"j " -'!;:"-:.1"""'.. HELIT
-ﬁ }h"“ '.-::-é:'ﬁ F - ‘\. s " g 4% ==

‘ f i il s
oy i %, “ * { ']1 n 2 p'*aj? '-_'J'I W18
. NP, ¢ i L i Al & ] > 4_.','. L §

.":__ """"'"""'r = |‘- K san Patampa
semester gasal Tahun Ajaran 2018/2020,

Setelah partanyaan tentang informasi diperoleh, untyk mangetanul
hasil penyelidkan dilakukan secara efektif atau tidak, analis harus
menampilkan informas: yang telah diperoleh. Informasi yang didapat
dan renungsn Ini adalah dalam rangka pelaksanaan pretest dan

postiest untuk pelajaran V di Gugus IV Lokal Il Lokal Patampanua,
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2020.




b. Deskripsi Kemampuan keterampilan menyimak dongeng siswa
dengan teknik dengar catat sebagali media pembelajaran
mandirl pada kelas V di Gugus IV Wilayah Il Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang

L

PN
it 1, ‘ ' it

= 3tan Fatan b EnWir 0 H 5] "'.':' I

il
g
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Tabel 43 . Distribusi Skor Kemampuan Siswa Kelas Ekspenmen
dalam mmﬁmmmmmﬂmw

srdasacen oS 61 108 Ospal dielaskan pecoleivan shor
kemampuan siswa kelas V SD Gugus IV Wiayah Il Kecamatan
Patampanua Kablupaten Pinrang menyimak dongeng menggunakan
model pembelajaran mandir Skor yang diperoleh berada pada
kisaran 25 - 39 Dimana, siswa yang memiperoleh skor 25 sebanyak




1 orang. skor 28 sebanyak 2 arang, skor 30 sebanyak 1 orahg, skor
31 sebanyak 2 orang, skor 33 sebanyak 2 orang. skor 34 sebanyak 2
Kor 36 sebanyak 4 orang, skor 37

P < BS MUHg, 12

| Jumiah | D0
Sumber. Hasil Analsis Data 2020

Tema Kemampuan siswa menyimak dongeng darl indikator tema
dinitai berdasarkan 10 butir soal, skor yang diberikan berkisar €
sampai 6 Perolehan skor secara rinc, yaitu skor 3 diperoleh 1 orang
-atau sebesar 4%, skor 4 diperoleh 10 orang alau sebesar 40%, skor




5 diperoleh 13 orang sebesar 52%, dan skor 6 dipercleh 1 orang
atau sebesar 4%

8 |
AW g

=
&
| i
=

'J.? ] o AN
1 l. | --: ] T{E}fltji-- "—F:-E&.\S- | .:- . L
L f 4 [ IIvI-_ ui ils

dipgroleh 2 orang sebesar B%, skor 7 dipercieh 13 orang atau
sebesar 52%. dan skor 8 diperoleh 3 orang atau sebesar 12%.




Tabel 4.6. - Distribusi Skor Kemampuan Siswa Menyimak Dongeng




Tabel 4.7 © Distribusi Skor Kemampuan Siswa Menyimak Dongeng
Indikator Tokoh

7=
= s A Mg

)3V ff’} T
'l'
\ ‘u v

sebesar 12%. skor 9 diperoleh 7 orang atau sebesar 28%, dan skor
10 diperoleh 9 orang atau sebesar 36%.




Tabel 4.8 . Distribusi Skor Kemamplan Siswa Menyimak Dangeng

L a4 e
B\ TR

1
-

mvalh | 25

’ . A, ) . Fi‘:"\-\_h.
- !{:})"l'_",l.i}?h."!-_\& R
- I %‘, T “1‘I‘I‘. T

- skor 7 dipernieh S orang sebesar 20%, skor 9 diperoleh 2 orang atau
sebesar 8%, dan skor 10 diperoleh 2 orang atau sebesar 8%.
dilakukan penghkategorisasian skor kemampuan manulis kedalam 5




Ne  Skor Hasil Kategor I Persentase

1 B900-9000 Sangat Bak 13 52
2 6100-86899 Baik 8 3z
3  $300-6099 Cuk 12
4 4500-52.09

5 o

(Siam ',',__-. an Hemamp.s BN Qongend
o ,'\-\.1 !'i |-‘f L g B e ey g {15
TG YERTI "-a.;.:-_-rr_ elas eksper en beada pods
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Tabel 49 Distribusi Skor Kemampuan Siswa Kontrol dalam
Menyimak Dongeng Menggunakan teknik dengar catat
sebagal media nembahimanmnﬁm
Bixwa | Skor
. " Tema | Amanal | ockoh | Latar  Total |
R [ 5] 33
2 5 5 35
S — 1 3. 28
1 at
& |
8 @

= 3
3 ~
16 U
17 8
18 -

- 19 *) _“_I

_Eﬂ * i :
21 a1
22 34
23 5 8 34
24 4 5| 7 B 8 32
25 5 8 i g | 8 | ar

Berdasarkan label di alas dapat dijelaskan perolehan skor
menggunakan model pembelsjaran mandin Skor yang diperoieh
berada pada kisaran 22 — 37 Dimana, siswa yang memperoleh skor
22 sebanyak 1 orang, skor 25 sebanyak 1 orang, skor 27 sabanyak 2




orang. skor 2B sebanyak 2 orang, skor 29 sebariyak 2 orang, skor 30
sebanyak 3 orang. skor 31 sebanyak 3 orang, skor 32 sebanyak 4
otang, skor 33 sabanyak 2 orang. skof 34 sebanyak 2 orang, skor 35

= .

G R

Tema Kemampuan siswa menyimak dongeng dari indikatar tema
dirifal berdasarkan 10 bulir scal, skor yang diberikan berkisar 0
sampai 5 Perolehan skar secara finci, yaitu skor 3 dipercieh 2 orang
atau sebesar 8% skor 4 diperoieh 11 orang atau sebesar 44%, dan
skor § diperoleh 12 orang sebesar 48%.




Tabel 4 11. - Distribusi Skor Kemampuan Siswa Menyimak Dongeng
Indikator Amanat kelas kontrol

a7

Di / f [ ..f- ".l- b S
Indikator Alur kelas kontrol
| Persentase |

g
2

B8 oooeloF

;nJm;ag

| 100

@~ |

(O

gnﬁ:un'ﬁﬁr_nﬂ

Jum

Sumber Hasil Analsis Data 2020
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‘alur Kemampuan siswa meanymak dangeng dan indikator alur dinilai
berdasarkan 10 butir soal, skor yang diberikan berkisar 0 ssmpaj 8.
Perolehan skor secara ring /\‘ | |

w,
WhKASS

ni Elar I:'_. !l} ‘! :

g i N e i P&
Lt (far
i ' 8 158

‘Deskripsi Kemampuan Siswa Menyimak Dongeng dar ndikator
dinilai berdasarkan 10 butir soal, skor yang diberikan berkisar 0
sampal 10. Perolehan skor secara rincl, yailu skor 3 diperoleh 1
orang atau sebesar 4%, skor 4 diperoleh 2 orang atau sebesar 8%,
skor & diperoleh 3 orang sebesar 12%, skor 7 diperoleh 3 crang atau




sebesar 12%, skor 8 diperolgh 7 orang atau sebesar 28%, dan skor
g diperoleh 9 orang atau sebesar 36%.

Tabel 4 14, - Distribust
Indikator Lat

r——— I-;‘__ !l_lL = .
- -;ﬂhll_ ! r,;).i,;;:,:j:

L

bk

orang alau sebesar 8%, skor 4 diperoleh S orang atau sebesar 20%,
skor 6 diperoleh 5 orang sebasar 20%, skor 8 diperoleh 2 orang atau
'sebesar 8%, dan skor 9 dipercleh 2 orang atau sebesar 8%.

Berdasarkan pada analisis kemampuan lisan siswa, maka
dilakukan pengkategorisasian skor kemampuan menulis kedalam 5
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mateti Pada penelitian ini soal posest yang digunakan adaiah
sama. dengan lujuan melihat apakah ads perbedaan cara menyimak:
dengan lehnik teknik dengar calal sebiagai media pembeiajaran
mandiri pada kelas V dl Gugus IV Wilayah |l Kecamatan
Patampanud Kabupaten Pinrang dan dengan cara konvensional




Tabel 4,15 - Disiribusi Perbandingan Skor Kemampuan Siswa
Manyimak Dongeng kelas eksperimen dan kalas kontrol

Darl tabel dialas dapat dilihal bahwa nilal teringg) pada posttest
pada kelas ekspenmen adalah 78 dan nital terendah adalah 50 dengan
rate-rata nilainya adaleh 67.84 Kemudian, rata-rala nilal postlest kelas
kontrol adalah 664, artinya rata-rata nilal siswa pada kelas ekspenmen




berbeda sebesar 166 poin dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. Pada
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Selanjutnya setelah dilakukan pechitungen maka dilakukan uji
hipotesis menggunakan paired samples fest SPSS 250, sebagal berkut

Twlak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan teknik
kemampuan keterampilan menyimak dongeng siswa.

Kemudian, kriteria yang digunakan sebaga) barikul

- Jika liwing > lisews pada derajat signifikan 0.05.atau 1 - ¥a a (0.975),
maka Ha diterima dan HO ditolak.

= IKa g < tiusu pada derajat signifikan 0,05 atau 1 - ¥ o (0.975),
maka Ha ditolak dan HO diterima




Hasil yang didapal dan perhitungan statistik di atas dan hipctesis
NNilai dari dk (derajat kebebasan) 24 pada derajat signifikan (1 - % a)
atau 0.975 adalah 068443 Hasil pe statistik menunjukian

pembelajaran mandiri terhadap kemampuan menyimak siswa ketas V SD
Gugus IV Wilayah |l Kacamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Hal ini
ditunjukkan dari hasil ujl t-test. yang menunjukkan nasil tuq, (11.566)
leblh besar daripada e (0:68443), dengan derajal signifikan sebesar
0,05 atau 1 - ¥ & =10,975.

Sedangkan berdasarkan pada hasil kemamplian menyimak siswa
yang diparoleh dari hasi lisan pada kelas ekspenmen dan kelas kontrol




diperoleh bahwa kemampuan menyimak siswa yang menggunakan teknik.
dengar catat sebaga media pembelajaran mandin mempercleh rata-rata
67.84 sedangkan kemampuan me

dongeny. Dongeng adalah centa pendek koleklif kesusastraan lisan, dan
cerita prosa rakya! yang dianggap ftidek benar-benar terjadi Terdapal
beberapa jenis dongeng. yallu dongeng binatang (fabel), dongeng biasa,
dan anekdot Dengeng fabel adalah cerita rakyat yang berkisah tentang
binatang, dimana para binatang hidup dan beraklvilas seperti manusia
Manyimak dongeng memeriukan pemahaman tenfang unsur-unsur yang




&8

menank tentang dongeng, supaya dapat menger isi dari dongeng yang

'-- v

F ’iﬁ"




B. Saran

dalam penelitian ini. maka ada beberapa saran dar penefiti sebagai
benkut

70
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Std Deviaton 362767 329140 65064 119024 86217
Range 1400 1500 300 400 300
Minmum 2500 2200 300 400 .00

Maximum 3800 3700 6.00 800 900

Sum 84800 75500 114.00 16000 20200

;._ Multiple modes exist The simallest value is shown
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Total 25 m
Tokoh
Vald Cumulative
Frequency Percent  Percent Percent

400 1 40 40 40
500 2 8.0 80 12.0
7.00 3 12,0 120 240
8.00 3 120 120 380
9.00 7 280 280 64.0
10.00 a 30 360 100.0
Total 25 1000 100.0
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Sig.
2=
tail

Paired Differences t df ed)

w e o

Lower  Upper
Pair 3“. 664000 287054 57411 545510 782480 11.56 24 00
i 6 0
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17 - s 6
18 A 10
19 5
20 12
21 : 2
2 | ]
23 : 8
_ 24 72, 0 B4 - '8
25 78 74 4
Sum 1696 1530 166
Mean 6784 61.2 6684
Max 78 | 74 12
_Min 50 a4 2
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prosas pambelajaran siswa?
7. Langkah-angkah apa sajakah yang dilakukan oleh guru dalam




8. Faktor-faktor apa sajakah yang menghambat dalam melaksanakan




Lampiran 3 : Pedoman Wawancara Siswa

PEDOMAN WAWANCARA SISWA
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mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media

5. Menurul ananda apakah pemilihan media tersebut sudah tepat 7

& Kesulitan apa sajakah yang adik temul saat pembelajsran dangan
menggunakan media audiovisun|?

7. Bagaimana cara mengatasl kesulllan yang adik hadapi, saran adlk
sepert! apa?




Lampiran 4 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) Pertemua |

A. Kogpnitif | Pengetahuan )
1. Produk

2 Prosss




Mendaftar nama-nama tokoh cerita yang didangar,
B. Psikomotor ( Keterampilan )

B. Psikomator ( Keterampilan )
1. Proses




Slswa dapal mencatal latar dan alamal cerita rakyal yang

Vil. Sumber dan Media Pembelajaran
Nurainl Umn, dkk 2008 Bahass Indonesia. Jakara Pusat
b. Media Pembelajaran




2. Mencatat hal-hal yang penting dari dongeng yang
telah dibacakan.

3. Memberikan langgapan mangenal isi dongeng
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Nilai = { Jumiah skor : jumlah skor maksimal ) X 100 %




Lampiran 5 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP | Pertemua |l

IIl. Indikator
1. Produk
Mendengarkan carita rakyat.
2. Proses
Mendaftar nama-nama tokoh cerita yang didengar.




B. Psikomotor ( Keterampilan )
1. Proses

2. Proses
Siswa dapal mendaftar nama-nama tokoh cerita yang didengar
B. Psikomator ( Keterampilan )
1. Prosas




2. Hasil
Siswa dapal memberikan ianggapan mengenal |s| cerita rakyat

a. Sumber Pembelajaran
Nurainl  Umr, dkk 2008, Bahssa Indonesis. Jakarta' Pusat
Perbukaan.
1.LCD
2. Laptop




mendengarkan dongeng yang ditampllan i

audiovisual.
3. Membenkan langgapan mengenal isi dongeng

Elaboras]

1. Mendangarkan dongeng yang ditampilkan malalul




1. Penilaian kognitif
a. Teknik Penilaian
Tes Pilhan Ganda
b. Rubrik Penilaian

Tedampir




Nilal = ( Jumiah skor - jumiah skor maksimal ) X 100 %




Lampiran § : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) Pertemua Ill

Mendaftar nama-nama lokoh cerita yang didengar.




Siswa dapat mendengarkan cenita rakyat.
2 Prosss
Siswa dapat mendaftar nama-nama tokoh cerita yang didengar
B. Psikomotor ( Keterampilan )
1. Proses
didengar




2. Hasil o |
Siswa dapat memberikan langgapan mengenai Is| cerita rakyat
C. Afektif ( Sikap )

‘““mss‘% q%

- *'_'._ | %ﬁ""*é’/

"::::HM dkk. 2008. Bahasa Indonasia. Jakarta: Pusal
d. Media Pembelajaran

4 LCD

5. Laptop

6. Speaker




VIl Proses Belajar Mengajar atau Skenarlo Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (Pendahuluan)

3. Mencalat latar dan alamal cerita rakyal yang
‘didengar.

4. Memberikan tanggapan mengenal isi cenla rakyat
yang didengar.

Konfirmasi

5. Guru beranya jawab tentang hal-hal yang belum
dikelabu siswa

6. Guru bersama siswa bertanya Jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan
dan penyimpulan

7. Evaluasi
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Lampiran 6 : Materi

"“LA DANA YANG CERDIK"

seperinya tak mungkin memintanys pada tuan rumah Kemudian la
beninding dengan sahabatrya, "Lebib balk kits wkarkan saja jatah daging
Inl dengan seekor kerbab uluh kalau kita mendapal kerbau yang masih
hidup. kita bisa memeliharanya sampal gemuk. Dengan begitu, jatah
daging kita akan isbih besar,” usul La Dara.



Sahabatnya berpikir sejenak, “Kau benar juga La Dana. Meskipun daging
yang aku dapal inl hampir sefuruh baglan kerbau, tapl sepertinya ini
adalah kerbau yang kurus,” jawabnya,

jatah mereka dengan S@oko
J 4AS MU*M +,-\~ .,

e

o .‘ "t

"Jad\. apa maumi?" tanya sahabatnya mulai kesal.

"Begini, aku potong saja bagianky, yaitu kaki belakangnya. Setelah jtu kau
bisa terus memelihara karbau itu sampal gemuk. adil bukan?" kala La
Dana sambil menyeringa.




“Begini saja, bagaimana kalau kita menunggu dangan sabar sampa
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memberikan kepala kerbau ltu padamu.”

baiakang, dan Kepala kerbau [adi jatahku,” katanya senang

Sahabatnya hanya mendengus dan menyuruhnya pulang.

Tak sampal seminggu, La Dana kemball mendatangi sahabatnys.
*Sekarang, sadtnya memolong kerbau. Aku sudah tak sabar untuk
memakan daging kerbau ini. Jike kau tek mau, aku akan memotong




kau memolong kepala dan.

bawalah kerbau -'f/;“"‘\q _MUHA‘:;\ nyers
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1. Tema
Tema adalah gagasan pokok yang mendasari ssbush cerita.



2. Alur (Piot)
Alur adalah jalan cerita sebuah karys sastra. Snm:n-ga_lriu.:buur urutan

Sudut pandang Inl ada berbagai miacam. Ada sudut pandang orang
‘pertama dan sudut pandang orang ketiga,

7. Amanat
Amanat ialah pesan yang Ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca.




a. kepala o kaki depan
b. kaki belakang d. tulang

5. Seteiah La Dana mendaptkan daging, la kurang puas. Kemudian la
berpikir keras untuk mandapatian ...
a. leblh banyak c. yang masih mentah
b. daging semua d. yang sudah masak




. Kepada siapa La Dana berunding setelah pembagian daging . .-
& tuan rumah c. ayahnya

memelinara kerbau tu .
a. 1 minggu €. 3 minggu
b. 2 minggu d 4 minggu
12. Apa yang dilakukan La Dana sehingga membual sahabatnya kessl ...
a. selalu menggenly c. selalu menangih

b. tidak sabaran d. tidak tenang




13, Apa yang dilakukan sahabal La Dans seleiah sahabalnya benar-

'b. adik La Dana d. kakak La Dana

18, Pamyataan berikul yang sesual dengan pesan moral pada dengeng
a. Gunakan akal dan pikiran untuk mencapal cita-citamu, tapi jangan
b. Gunakan akal dan plkiran untuk mencapal apa yang kamu inginkan.




©. Gunakan terus akal sampal engkau mencapal keingannmu.
walaupun harus mengarbankan orang lain.







DALAM PROSES PEMBELAJARAN

'3 | Pergaunaan | Bahasamodahdipahami |y

1 | trugsi

Saran ° Bagian is| perlu diperiajam sesual leknik dengar calal supaya
nampak menunjukkan aktivitas guru dan siswa.




‘Makassar, 14 November 2019




LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SOAL PRETEST DAN

SB = Sangat Baik; B
= Balk K = Ki . 1 penilaian
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